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PENGARUH CAIRAN HASIL MENYIRIH TERHDAP HAMBATAN 







Karies gigi merupakan salah satu penyakit endemik rongga mulut dengan 
derajat keparahan yang cukup tinggi. Mikroorganisme utama penyebab karies gigi 
adalah Streptococcus mutans, serta adanya interaksi dari 4 faktor yaitu host 
(penjamu), agent (penyebab), environment (lingkungan) dan time (waktu). Karies 
juga disebabkan karena faktor prilaku dan kebiasaan pada masyarakat, salah 
satunya adalah kebiasaan menyirih. Menyirih merupakan istilah untuk menyebut 
kebiasaan mengunyah daun sirih, gambir dan kapur serta terkadang di campur 
dengan pinang atau tembakau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh cairan hasil menyirih terhadap hambatan pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans, dengan cara melihat zona hambatan menggunakan metode 
difusi sumuran.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah ekperimental murni laboratoris 
dengan rancangan Post-test only control group design. Penelitian ini dibagi 
menjadi lima kelompok perlakuan dengan bahan uji berupa cairan hasil menyirih 
yang diencerkan dengan konsentrasi yang berbeda yaitu  5%, 10%, 20%, 40%, 
80% dan kontrol negatif. Kemudian direplikasi sebanyak 4 kali selanjutnya 
diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. Zona bening yang terlihat disekitar 
sumuran kemudian diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan milimeter. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cairan hasil menyirih berpengaruh 
terhadap hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah konsentrasi 80% mempunyai daya hambat terbesar terhadap 
hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan semakin besar 
konsentrasi cairan hasil menyirih maka semakin besar diameter zona hambat 
bakteri Streptococccus mutans. 
 
 














THE INFLUENCE OF BETEL CHEWING LIQUID TOWARDS 







Dental caries is a common endemic disease of oral tissue with high 
severity. Streptococcus mutans was the main microorganism that cause dental 
caries, along with other 4 factors, host, agent, environment, and time. Other risk 
factor is behaviour and habit of the people, one of them was betel chewing. Betel 
chewing was the common habit of people who chew some betel leaves, uncaria, or 
lime paste, which usually mixed witb betel nut or tobacco. The purpose of this 
study was to understand the effect of betel chewing liquid toward Streptococcus 
mutans growth inhibition by reviewing inhibition zone using disk diffusion 
method.  
This was true experimental laboratory study with post test only control 
group design. Sampe were divided into 5 treatment groups which were treated 
with different liquids, betel chewing liquid on 5%, 10%, 20%, 40%, 80% 
concentration and negative control material. They were then replicated 4 times, 
and being incubated for 24 hours within 37°C temperature degree. Clear zone 
were measured using  millimeter calliper. 
The result showed that betel chewing liquid has an effect on inhibition of 
bacterial growth Strectococcus mutans. In conclusion, 80% concentration of betel 
chewing liquid has the biggest inhibition against bacteria growth and the 
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